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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
LV KENDARAAN
RINGAN Kendaraan bermotor ber as 2 dengan 4 roda
(meliputi: mobil penumpang, oplet, mikrobis,
pick-up dan truk kecil sesuai sistim klasifikasi
Bina Marga).
HV KENDARAAN
BERAT Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda
(meliputi bis, truk 2 as, truk 3 as dan truk
kombinasi sesuai sistim klasifikasi Bina
Marga). Catatan: Lihat Bab 2- 5 dan 6-7 untuk
definisi khusus dari tipe kendaraan lainnya
yang digunakan pada metode perhitungan jalan
perkotaan dan luar kota.
MC SEPEDA MOTOR Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda
(meliputi sepeda motor dan kendaraan roda 3
sesuai sistim klasifikasi Bina Marga).
UM KENDARAAN TAK
BERMOTOR Kendaraan dengan roda yang digerakkan oleh
orang atau hewan ( meliputi : sepeda, becak,
kereta kuda, dan kereta dorong sesuai sistim
klasitikasi Bina Marga). Catatan: Dalam
manual ini kendaraan tak bermotor tidak
dianggap sebagai bagian dari arus lalu lintas
tetapi sebagai hambatan samping.
Emp EKIVALENSI MOBIL
PENUMPANG Faktor konversi berbagai jenis kendaraan
dibandingkan dengan mobil penumpang atau
kendaraan ringan lainnya sehubungan dengan
dampaknya pada perilaku lalu lintas (untuk
xvi
mobil penumpang dan kendaraan ringan
lainnya, emp = 1.0).
smp SATUAN MOBIL
PENUMPANG Satuan arus lalu lintas, dimana arus dari
berbagai tipe kendaraan telah diubah menjadi
kendaraan ringan (termasuk mobil penumpang)
dengan menggunakan emp.
ST LURUS Indeks untuk lalu lintas yang lurus.
RT BELOK KANAN Indeks untuk lalu lintas yang belok kanan.
RTOR BELOK KANAN
LANGSUNG Indeks untuk lalu lintas yang belok kanan yang
diijinkan lewat pada saat sinyal merah.
LT BELOK KIRI Indeks untuk lalu lintas yang belok kiri.
LTOR BELOK KIRI
LANGSUNG Indeks untuk lalu lintas yang belok kiri yang
diijinkan lewat pada saat sinyal merah.
PRT RASIO BELOK
KANAN Rasio untuk lalu lintas yang belok kanan.
Q           ARUS
LALU LINTAS Jumlah kendaraan bermotor yang melewati
suatu titik pada jalan per satuan waktu,
dinyatakan dalam kend/jam (Qkend),smp/jam
(Qsmp) atau LHRT ( Lalu lintas Harian Rata-
Rata Tahunan).
QL PANJANG ANTRIAN Panjang kendaraan mengantri dalam suatu
pendekat (m).
NQ ANTRIAN Jumlah kendaraan yang antri dalam suatu
pendekat (kend/smp).
NS ANGKA HENTI Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan
(termasuk berhenti berulang-ulang dalam
antrian).
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C KAPASITAS Arus lalu lintas maksimum yang dapat
dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan
dalam kondisi tertentu (misalnya: rencana
geometrik, lingkungan, komposisi lalu lintas
dan sebagainya. Catatan: Biasanya dinyatakan
dalarn kend/jam atau smp/jam). Kapasitas
harian sebaiknya tidak digunakan sebagai
ukuran karena akan bervariasi sesuai dengan
faktor-k.
DS DERAJAT
KEJENUHAN Rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas.
Catatan: Biasanya dihitung per jam.
D           TUNDAAN Waktu tempuh tambahan yang diperlukan
untuk melewati suatu simpang dibandingkan
terhadap situasi tanpa simpang. Catatan:
Tundaan terdiri dari TUNDAAN LALU-
LINTAS (DT) yang disebabkan pengaruh
kendaraan lain; dan TUNDAAN
GEOMETRIK (DG) yang disebabkan
perlambatan dan percepatan untuk melewati
fasilitas (misalnya akibat lengkung horisontal
pada persimpangan).
PSV RASIO KENDARAAN
TERHENTI Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa
berhenti sebelum melewati garis henti dari
sinyal.
PENDEKAT Daerah dari lengan persimpangan jalan untuk
kendaraan mengantri sebelum keluar melewati
garis-henti. (Jika gerakan belok kiri atau belok
kanan dipisahkan dengan pulau lalu lintas,
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sebuah lengan persimpangan jalan dapat
mempunyai dua pendekat atau lebih).
WA LEBAR PENDEKAT Lebar bagian pendekat yang diperkeras, diukur
dibagian tersempit disebelah hulu (m).
WMASUK LEBAR MASUK Lebar bagian pendekat yang diperkeras, diukur
pada garis henti (m).
WKELUAR LEBAR KELUAR Lebar bagian pendekat yang diperkeras, yang
digunakan oleh lalu lintas berangkat setelah
melewati persimpangan jalan (m).
We LEBAR EFEKTIF Lebar bagian pendekat yang diperkeras, yang
digunakan dalam perhitungan kapasitas (yaitu
dengan pertimbangan terhadap WA, WMASUK,
WKELUAR dan gerakan lalu lintas membelok
(m).
COM KOMERSIAL Lahan niaga (sbg. Contoh : toko, restoran,
kantor,) dengan jalan masuk langsung bagi
pejalan kaki dan kendaraan.
RES PERMUKIMAN Lahan tempat tinggal dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.
RA AKSES TERBATAS Jalan masuk langsung tidak ada atau terbatas
(sbg. Contoh, karena adanya penghalang, jalan
samping dsb.).
CS UKURAN KOTA Jumlah penduduk dalam suatu daerah
perkotaan .
SF HAMBATAN
SAMPING Dampak terhadap perilaku lalu lintas akibat
kegiatan sisi jalan seperti pejalan kaki,
penghentian angkot dan kendaraan lainnya,
kendaraan masuk dan keluar sisi jalan dan
kendaraan lambat.
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i FASE Bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau
disediakan bagi kombinasi tertentu dari
gerakan lalu lintas (I= indeks untuk nomor
fase).
c WAKTU SIKLUS Waktu untuk urutan lengkap dari indekasi
sinyal (sebagai contoh, diantara saat permulaan
hijau yang berurutan di dalam pendekat yang
sama (det).
S ARUS JENUH Besarnya keberangkatan antrian di dalam suatu
pendekat selama kondisi yang ditentukan
(smp/jam hijau).
S0 ARUS JENUH Besarnya keberangkatan antrian di dalam suatu
pendekat sama kondisi ideal (smp/jam hijau).
g WAKTU HIJAU Waktu nyala hijau dalam suatu pendekat (det).
gmax WAKTU HIJAU
MAKSIMUM Waktu hijau maksimum yang diijinkan dalam




SMUA Waktu dimana sinyal merah menyala bersama
dalam pendekat-pendekat yang dilayani dalam
dua fase sinyal yang berurutan.
AMBER
WAKTU KUNING Waktu dimana kuning dinyalakan setelah hijau
dalam sebuah pendekat (det).
IG ANTAR HIJAU Periode kuning + merah semua antara dua fase
sinyal yang berurutan.
LTI WAKTU HILANG Jumlah semua periode antar hijau dalam siklus
yang lengkap (det). Waktu hilang juga dapat
diperoleh dari beda antara waktu siklus dengan
xx
jumlah waktu hijau dalam semua fase yang
berurutan.
PHF FAKTOR JAM PUNCAK
Faktor jam puncak merupakan faktor yang








KAKI Kecepatan yang dibutuhkan pejalan kaki untuk
menyebrang.
Nped JUMLAH PEJALAN
KAKI Jumlah pejalan kaki yang menyebrang selama
1 jam.




FASE HIJAU Jumlah pejalan kaki yang menyebrang selama
fase hijau.
Qbicg JUMLAH SEPEDA
SELAMA FASE HIJAU Jumlah sepeda yang menyebrang selama fase
hijau.
ET EKIVALEN UNTUK
TRUK Faktor konversi dari kendaraan berat ke
kendaraan ringan ekivalen untuk truk dalam
HCM 2000 memiliki nilai 2 smp/HV.
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JK JENIS KEDATANGAN Jenis kedatangan merupakan jenis kedatangan
kendaraan dari hulu sampai hilir dari suatu
lengan simpang. Jika kedatangannya secara
acak termasuk dalam jenis kedatangan tipe 3.
RASIO V/C Rasio v/c adalah perbandingan volume dengan
kapasitasnya, sama dengan DS pada MKJI
1997 yaitu perbandingan Q/C, maka untuk
analisis HCM 2000 digunakan notasi Q/C
(DS).
D TUNDAAN Waktu tempuh tambahan yang digunakan
untuk melewati simpang dibandingkan tanpa
ada simpang.
W LEBAR LAJUR Lebar lajur untuk notasi HCM 2000 (lebar
standar HCM adalah 3,6 m)
fbb FAKTOR
PENGHENTIAN BUS Memperhitungkan dampak bus kota yang
berhenti untuk menurunkan atau menaikan
penumpang.
fa FAKTOR
JENIS KAWASAN Mempertimbangkan ketidak efisienan kawasan
persimpangan perdagangan dangan kawasan
selain perdagangan.
fLU FAKTOR PENGGUNAAN
LAJUR Memperhitungkan distribusi lalu lintas yang
tak sama dalam lengan simpang.
k FAKTOR TUNDAAN
INKREMENTAL Nilai k untuk simpang bersinyal dengan
kondisi sinyal pra waktu adalah 0,5.
T DURASI PERIODE




YANG DIIJINKAN Penyesuaian fase yang dijinkan akibat
penghentian pejalan kaki dan sepeda yang
menyebrang.
Nm JUMLAH MANUVER
PARKIR Jumlah manuver kendaraan yang parkir dalam
1 jam.
NB JUMLAH
PENGHENTIAN BUS Jumlah bus yang berhenti di sekitar simpang
dalam 1 jam.
vg ARUS YANG
TAK DISESUAIKAN Jumlah arus yang tidak disesuaiakan dalam
lengan simpang.
vg1 ARUS TERTINGGI YANG
TAK DISESUAIKAN Jumlah arus paling tertinggi yang tidak
disesuaikan dalam lengan simpang.
OCCpedg AVERAGE PEDESTRIAN
OCCUPANCY Rata – rata pengaruh pejalan kaki yang
menyeberang terhadap kendaraan yang
berbelok.
OCCbicg AVERAGE BICYCLE
OCCUPANCY Rata – rata pengaruh sepeda yang




BICYCLE Rata – rata pengaruh sepeda dan pejalan kaki




DISESUAIKAN Arus lalu lintas yang telah dipengarui oleh
faktor jam puncaknya.
PF FAKTOR PENYESUAIAN
KEMAJUAN Proporsi kendaraan yang tinggi atau rendah
saat kedatangan.
d1 TUNDAAN KENDALI
SERAGAM Tundaan kendali seragam dengan
mengandaikan kedatangan seragam.
d2 TUNDAAN
INKREMENTAL Tundaan inkremental untuk memperhitungkan
kedatangan acak dan mengandaikan tidak
terdapat antrian awal.
V VOLUME Volume adalah jumlah kendaraan yang
melintasi jalan dalam waktu yang panjang.
Untuk analisis HCM 2000 digunkan Arus (Q).
s ARUS JENUH Jumlah seluruh antrian di dalam suatu
simpang. Dalam analisis HCM digunakan
notasi S, karena maksudnya sama hanya beda
notasinya.
C SIKLUS Urutan lengkap dari sinyal lampu lalu lintas.
Dalam analisis HCM digunakan notasi c,
karena maksudnya sama hanya beda notasinya.
c KAPASITAS Arus lalu lintas maksimum. Dalam analisis
HCM digunakan notasi C, karena maksudnya
sama hanya beda notasinya.
PRTA PROPORSI KENDARAAN
BELOK KANAN DARI ARAH
BERLAWANAN Perbandingan antara kendaraan yang berbelok
dari arah berlawanan dengan total kendaraan
dari arah lawan.
ABSTRAKSI
PENGARUH PEMBALIKAN ARAH ARUS LALU LINTAS TERHADAP
KINERJA SIMPANG BERSINYAL
(Studi Kasus Simpang Nonongan Kota Surakarta)
Kota Surakarta adalah kota besar yang mempunyai jumlah penduduk
557.251 jiwa pada tahun 2013, memiliki beberapa simpang bersinyal salah
satunya Simpang Bersinyal Nonongan. Letak Simpang Bersinyal Nonongan pada
pertemuan antara Jalan Slamet Riyadi dengan Jalan Yos Sudarso dan Jalan K. H.
Ahmad Dahlan. Masalah yang terjadi adalah kemacetan pada Jalan Yos Sudarso
yang berdampak pada Simpang Nonongan, berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti mencoba untuk membuat alternatif penyelesaian dengan cara pembalikan
arah arus lalu lintas. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kinerja simpang
kondisi existing dan kondisi setelah pembalikan arah aruslalu lintas, selanjut nya
apakah kondisi pembalikan arah arus lalul intas ini lebih optimal dibandingkan
dengan kondisi existing.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (kondisi
geometrik, lingkungan, arus lalu lintas, dan sinyal lalu lintas), serta data sekunder
(jumlahpenduduk). Analisis kondisi existing menggunakan MKJI 1997 dan
analisis kondisi pembalikan arah arus lalu lintas menggunakan dua metode, yaitu
metode MKJI 1997 dan HCM 2000. Parameter yang digunakan adalah derajat
kejenuhan (DS), panjang antrian (QL), dan tundaan (D), sedangkan metode HCM
2000, menggunakan parameter derajat kejenuhan (DS) dan tundaan (D).
Berdasarkan hasil analisis kondisi existing pada Jalan Slamet Riyadi
didapatkan DS = 1,065 dengan QL berdasarkan Gambar III.1 = 131,4 m,
sedangkan berdasarkan extrapolasi = 441,9 m, D = 151,4 detik/smp, sedangkan
pada Jalan Yos Sudarso DS = 0,923 dengan QL = 102,0 m, D = 56,6 detik/smp.
Hasil yang paling optimal untuk kondisi pembalikan arah arus lalu lintas dengan
MKJI 1997 pada Jalan Slamet Riyadi DS = 0,762 dengan QL = 102,9 m, D = 24,6
detik/smp, sedangkan pada Jalan Yos Sudarso DS = 0,359 dengan QL = 30,0 m, D
= 31,4 detik/smp. Hasil dari HCM 2000 yang paling optimal pada Jalan Slamet
Riyadi D =1,778 dengan D =359,5 detik/smp, dan pada Jalan Yos Sudarso DS
=1,241, D = 131,1 detik/smp. Hasil yang optimal adalah pembalikan arah arus lalu
lintas menggunakan MKJI 1997.
Kata kunci: simpang bersinyal, pembalikan arah arus, derajat kejenuhan,
tundaan.
